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ABSTRAK

PERMATA, A.D.,2021, UJI AKTIVITAS FRAKSI POLAR, SEMI
POLAR, DAN NON POLAR SELEDRI (Apium graveolens L)
TERHADAP PENURUNAN KOLESTEROL TOTAL DARAH
PADA TIKUS PUTIH JANTAN DENGAN PEMERIKSAAN
ENZIMATIK CHOD-PAP, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Herba seledri (Apium graveolens L) adalah tanaman yang sering
digunakan sebagai tambahan dalam masakan karena memiliki aroma
yang khas dan memiliki kandungan fitosterol yang digunakan sebagai
antikolesterol. Ekstrak herba seledri memiliki aktivitas sebagai
antikolesterol pada dosis 125 mg/kg BB tikus. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aktivitas kolesterol dan aktivitas antara fraksi polar,
semi polar, dan non polar herba seledri (Apium graveolens L) pada tikus
putih (Rattus norvegicus) jantan sebagai antikolesterol.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Uji aktivitas
kolesterol menggunakan 25 ekor tikus putih jantan yang dibagi menjadi
5 kelompok yaitu kelompok CMC Na 0,5%, kelompok simvastatin,
fraksi polar, fraksi semi polar, dan fraksi non polar. Pengumpulan data
kolesterol terdapat dalam darah hewan uji yang dilakukan dengan
pengambilan darah melalui mata atau Plexus Retroorbilitas yang
kemudian dilakukan pengecekan kolesterol menggunakan enzimatik
CHOD-PAP. Dosis fraksi non polar, semi polar, dan polar berturut-turut
yang diberikan yaitu 4,21mg/kgBB, 37,5 mg/kg BB, dan 75 mg/kg BB.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fraksi polar ekstrak
seledri memiliki aktivitas antikolesterol lebih baik terhadap tikus putih
jantan dibandingkan fraksi non polar dan fraksi semi polar

Kata Kunci : Kolesterol, fraksi polar semi polar dan non polar
ekstrak seledri,enzimatik CHOD- PAP
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ABSTRACT

PERMATA, AD. 2021, POLAR, SEMI POLAR, AND NON
POLAR FRACTION TESTS OF celery (Apium graveolens L)
AGAINST REDUCTION OF BLOOD TOTAL CHOLESTEROL
IN MALE WHITE RATS WITH ENZIMATIC EXAMINATION
OF CHOD-PAP, FACULTY-PAP UNIVERSITY
CHOLESTEROL.

Celery herb (Apium graveolens L) is a plant that is often used as
an additive in cooking because it has a distinctive aroma and contains
phytosterols which are used as anticholesterol. Celeryherb extract has
activity as an anticholesterol at a dose of 125 mg/kg BW rats. This study
aims to determine cholesterol activity and the activity between polar,
semi-polar, and non-polar fractions of celery (Apium graveolens L) in
male white rats (Rattus norvegicus) as anticholesterol.

This research is an experimental research. The cholesterol
activity test used 25 male white rats which were divided into 5 groups,
namely the 0.5% Na CMC group, simvastatin group, polar fraction,
semi-polar fraction, and non-polar fraction. Data collection of
cholesterol contained in the blood of test animals was carried out by
taking blood through the eye or Retroorbility Plexus which was then
checked for cholesterol using CHOD-PAP enzymatic. The doses of non-
polar, semi-polar, and polar fractions were given, respectively, namely
4.21mg/kgBW, 37.5mg/kgBW, and 75 mg/kgBW.

The results of this study showed that the polar fraction of celery
extract had better anticholesterol activity against male white rats than the
non-polar and semi-polar fractions.

Keywords: cholesterol, semi-polar nonpolar fractions of celery extract,
enzymaticCHOD-PAP
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kolesterol ialah komponen lemak (sterol) dalam tubuh, baik
sebagai kolesterol bebas atau terikat, pada asam lemak sebagai ester
kolesterol. Biasanya terdapat dalam sel darah otot, hati dan jaringan lain
dalam bentuk bebas, namun dalam darah dan getah bening dianggap
sebagai kolesterol. Kolesterol dibentuk secara alami oleh tubuh dan
dapat diperoleh melalui makanan, makanan yang tinggi kolesterol seperti
otak, kuning telur, hati dan daging. Kolesterol merupakan komponen
penting bagi tubuh manusia sebagai pembentukan pada dinding sel dan
bahan baku sejumlah hormon yang mengatur proses kimia dalam tubuh
(Hartono, 2017).

Hiperkolesterolemia adalah salah satu gangguan pada
metabolisme lipid ditandai dengan meningkatnya kadar kolesterol total
dalam darah, yaitu kadar kolesterol > 240 mg/dl. Di dunia prevalensi
hiperkolesterolemia sekitar 45%, di Asia Tenggara 30% dan di Indonesia
sekitar 35% (Kemenkes RI, 2017). Penyakit ini disebabkan karena
seringnya mengkonsumsi makanan dengan banyak kandungan lemak
jenuh dan juga lemak trans, sehingga membuat kadar kolestrol dalam
darah meningkat. Naiknya kadar kolestrol menyebabkan penyumbatan
pembuluh darah. Kolesterol penyebab utama terjadinya aterosklerosis
atau pengapuran dan pengerasan pada dinding pembuluh darah, yang
menyempitkan arteri koroner dan selanjutnya dapat menyumbat aliran
darah. Kondisi ini memicu terjadinya risiko penyakit jantung koroner
(PJK) (Dalimartha,2007).

Berbagai cara para peneliti pengembang obat melakukan riset
untuk menemukan obat penyakit kolesterol dengan mengeluarkan
sejumlah obat seperti golongan statin dan golongan fibrat. Namun obat
tersebut pada penggunaan jangka panjang dapat menimbulkan efek
samping seperti kerusakan dan nyeri otot serta rasa yang tidak nyaman
pada perut sehingga ketersediaan pengobatan tradisional yang telah
digunakan para nenek moyang terdahulu untuk mengurangi efek
samping (Posangi, 2012).

Indonesia mempunyai begitu banyak keanekaragaman hayati,
termasukkekayaan tanaman obat. Pemanfaatan tanaman obat tradisional
telah dilakukan sejak dahulu oleh masyarakat Indonesia secara turun
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temurun untuk berbagaipenyakit baik penyakit ringan ataupun penyakit
berat. Pengobatan secara tradisional yang banyak dilakukan oleh
masyarakat Indonesia dengan memanfaatkan tanaman obat untuk
pengobatan sehingga dipercaya masyarakat dunia yang menandakan
kesadaran kembali ke alam (back to nature). Dalam mencapai kesehatan
secara optimal serta untuk mengatasi penyakit secara alami
(Wijayakusuma, 2007). Tanaman obat telah menjadi kebutuhan
masyarakat, selain aman dikonsumsi, mudah didapatkan, dan efek
samping yang sedikit serta relatif murah, dengan tanaman obat tidak
harus mengeluarkan biaya yang terlalu tinggi jika dibandingkan dengan
pengobatan modern yang mengandung bahan baku sintesis (Winata,
2003).

Para peneliti telah banyak melakukan penelitian terhadap obat-
obatan herbal untuk menggantikan bahan kimia. Herba seledri (Apium
graveolens L) merupakan salah satu tanaman obat yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat. Di Indonesia, seledri digunakan sebagai
penyedap makanan. Menurut peneliti sebelumnya, hampir setiap bagian
herba seledri (Apium graveolens L) mengandung bahan kimia dan nutrisi
yang bermanfaat bagi kesehatan manusia (Nadinah, 2008). Selain itu,
ramuan seledri juga memiliki manfaat tradisional untuk menurunkan
kadar kolesterol darah. Seledri telah terbukti menurunkan kadar
kolesterol. Fitosterol dalam seledri mungkin merupakan fitokimia yang
kerjanya berbanding terbalik dengan kolesterol ketika dimakan manusia
(Setiawan, 2010).

Dari hasil penelitian (Juhaeni, 2002) diketahui bahwa ekstrak
seledri (Apium graveolens L) dengan dosis berturut-turut yaitu 0,149/
200g BB/ hari; 0,72g/ 200g BB/ hari dan 3,69/ 200g BB/ hari memiliki
efek penurunan kolesterol, dimana ekstrak seledri diperolen dengan
menggunakan metode peras. Kelemahan metode ini ialah zat yang tidak
diinginkan akan bercampur dengan sampel zat yang akan digunakan
yang mana akan mempengaruhi hasil dari penelitian dan memperlambat
proses reaksi karena zat yang tidak diinginkan masih tercampur. Perlu
adanya penelitian lanjutan menggunakan metode lain, seperti fraksinasi.
Fraksinasi adalah proses penarikan senyawa aktif dilihat dari sifat
polaritas tersebut. Fraksinasi merupakan ekstraksi cair-cair dengan
menggunakan pelarut dengan kepolaran yang berbeda, dimana dengan
metode fraksinasi akan menarik kandungan senyawa sesuai dengan
kepolaran pelarut yang digunakan.
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti ingin meneliti
uji aktivitas fraksi polar, semi polar, dan non polar ramuan seledri
(Apium graveolens L) untuk mengurangi penambahan kolesterol darah
pada tikus putih jantan dengan pemeriksaan enzimatik CHOD-PAP,
karena dengan pemeriksaan ini memiliki hasil lebih akurat serta dapat
membaca kadar kolesterol yang terlalu rendah bahkan terlalu tinggi.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini disusun berdasarkan pada
latar belakang yang telah dijabarkan, yaitu :

1. Apakah fraksi polar, semi polar dan non polar herba seledri ( Apium
graveolens L ) memiliki aktifitas penurunan kolesterol total darah
pada tikus putih ( Rattus norvegicus ) jantan dengan pemeriksaan
enzimatik ?

2. Manakah fraksi yang lebih aktif sebagai penurun kolesterol total
darah pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan antara fraksi polar,
semi polar, dan nonpolar herba seledri (Apium graveolens L) ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang
telah disusun yaitu :

1. Untuk mengetahui fraksi polar, semi polar, dan non polar herba
seledri (Apium graveolens L) memiliki aktifitas penurunan
kolesterol total darah pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan.

2. Untuk mengetahui fraksi yang lebih aktif terhadap penurunan
kolesterol total darah pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan
antara fraksi polar, semi polar, dan non polar herba seledri (Apium
graveolens L).

D. Kegunaan Penelitian
Dapat mengetahui pengaruh pemberian fraksi non plar, semi
polar, dan polar seledri (Apium graveolens L) terhadap penurunan kadar
kolesterol total pada tikus putih jantan.
Dapat memberikan informasi ilmiah mengenai penurunan kadar
kolesterol dari fraksi polar, semi polar, dan non polar herba seledri
(Apium graveolens L) pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan.



